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ABSTRACT 
Penelitian ini membahas bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada 
Materi Berakhirnya Masa Orde Baru dan Lahirnya Reformasi Dengan 
Menggunakan  Model Student Teams Achievement Division (STAD) di 
Kelas IX.5  SMP Negeri 9 Lhokseumawe Tahun Ajaran 2017/2018. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 
dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division 
(STAD). Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) 
sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan revisi. Sasaran 
penelitian ini adalah siswa Kelas IX.5 di SMP Negeri 9 Lhokseumawe. 
Data yang diperoleh berupa hasil ulangan harian, lembar observasi   
kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa hasil 
belajar  siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, 
siklus I 75% dan siklus II 87,50%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
model Student Teams Achievement Division  dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas IX.5  SMP Negeri 9 Lhokseumawe, serta model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif  
pembelajaran IPS. 

Kata Kunci 
Keywords 

Hasil Belajar,  Model, Student Teams 

How to cite (2021). Jurnal Ability, 2(2). 

  

PENDAHULUAN 

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan 

juga sudah menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap 

bahwa sudah merupakan tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa 

dengan muatan-muatan informasi dan pengetahuan. Guru perlu bersikap atau 

setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang mahatahu dan sumber 

informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi yang membebani dan 

menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan mengejar nilai-nilai tes 

dan ujian yang tinggi. 
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Hasil Belajar 

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk               

hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian 

atau    ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman (KBBI, 1996:14). Sependapat dengan pernyataan tersebut, Sutomo 

(1993:68), mengemukakan bahwa belajar adalah proses pengelolaan lingkungan 

seseorang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar 

untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. 

Sedangkan belajar adalah suatu proses pertumbuhan yang bersifat fisik,     

tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah pengetahuan, 

berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain (Soetomo, 1993:120). Pasal 1 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pengertian tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yakni 

pengajaran dengan cara menuangkan hal-hal yang dianggap penting oleh guru 

bagi murid (Hamalik, Oemar: 2001:157). Cara ini tidak mempertimbangkan 

apakah bahan pelajaran yang diberikan itu sesuai atau tidak dengan 

kesanggupan, kebutuhan, minat, dan tingkat kesanggupan, serta pemahaman 

murid. Tidak pula diperhatikan apakah bahan-bahan yang diberikan itu 

didasarkan atas motif-motif dan tujuan yang ada pada murid. Sejak adanya 

penemuan-penemuan baru dalam bidang psikologi tentang kepribadian dan 

tingkahlaku manusia, serta perkembangan dalam bidang ilmu pendidikan 

maka pandangan tersebut kemudin berubah. 

Faktor siswa didik justru menjadi unsur yang menentukan berhasil atau 

tidaknya pengajaran berdasarkan “Pusat minat” anak makan, pakaian, 

permainan/ bekerja. Kemudian menyusul tokoh pendidikan lainnya, seperti 

Dr. John Dewey, yang terkenal dengan “pengajaran proyeknya”, yang 

berdasarkan pada masalah yang menarik minat siswa, system persekolahan 

lainnya. Sehingga sejak itu pula para ahli berpendapat, bahwa tingkah laku 

manusia didorong oleh motif-motif tertentu, dan perbuatan belajar akan 

berhasil apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada murid. Murid dapat 

dipaksa untuk mengikuti semua perbuatan, tetapi ia tidak dapat dipaksa untuk 

menghayati perbuatan itu sebagaimana mestinya. Seekor kuda dapat digiring 

ke sungai tetapi tidak dapat dipaksa untuk minum. Demikian pula halnya 

dengan murid, guru dapat memaksakan bahan pelajaran kepada mereka, akan 

tetapi guru tidak mungkin dapat memaksanya untuk belajar dalam arti 

sesungguhnya. Inilah yang menjadi tugas paling berat yakni bagaimana 
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caranya berusaha agar murid mau belajar, dan memiliki keinginan untuk 

belajar secara kontinyu. 

Model Student Teams Achievement Division (STAD) 

Menurut Slavin dalam Ibrahim dkk (2000:20) dalam STAD siswa  

ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4-5 orang, setiap 

kelompok haruslah heterogen menurut prestasi, jenis kelamin dan suku. STAD 

mempunyai lima komponen utama, yaitu :  

a. Presentasi kelas 

Pembelajaran diawali dengan presentasi kelas yang dilakukan oleh guru 

mencakup pembukaan, pengembangan dan petunjuk pelaksanaan 

materi pelajaran di depan kelas.  

b. Diskusi kelompok  

Selama pembelajaran, tugas masing-masing kelompok adalah menguasai 

materi yang diberikan dalam membantu anggotanya untuk menguasai 

materi pelajaran tersebut. Siswa bekerja dengan dipandu oleh Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) dan lembar jawaban untuk mengerjakan tugas 

kelompok dalam menuntaskan materi pelajaran.  

c. Tes  

Guru membagi tes dan memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk 

menyelesaikan secara individual.  

d. Nilai peningkatan individu  

Setelah dilaksanakan tes, maka ditentukan nilai peningkatan individu        

yang akan memungkinkan siswa memberikan nilai maksimal pada 

kelompoknya. Skor kelompok tidak berdasarkan pada skor mutlak 

siswa, tetapi berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-

rata skor siswa yang lalu.  

e. Penghargaan kelompok  

Skor dihitung berdasarkan peningkatan masing-masing individu yang 

dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Penghargaan 

kelompok diberikan pada kelompok berdasarkan skor rata-rata yang 

dicapai berdasarkan kriteria penilaian.  

Materi Berakhirnya Masa Orde Baru dan Lahirnya Reformasi   

Penyebab utama runtuhnya kekuasaan Orde Baru adalah adanya krisis 

moneter tahun 1997. Sejak tahun 1997 kondisi ekonomi Indonesia terus 

memburuk seiring dengan krisis keuangan yang melanda Asia. Keadaan terus 

memburuk. KKN semakin merajalela, sementara kemiskinan rakyat terus 

meningkat. Terjadinya ketimpangan sosial yang sangat mencolok 

menyebabkan munculnya kerusuhan sosial. Muncul demonstrasi yang 
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digerakkan oleh mahasiswa. Tuntutan utama kaum demonstran adalah 

perbaikan ekonomi dan reformasi total. Demonstrasi besar-besaran dilakukan 

di Jakarta pada tanggal 12 Mei 1998. 

Pada saat itu terjadi peristiwa Trisakti, yaitu meninggalnya empat 

mahasiswa Universitas Trisakti akibat bentrok dengan aparat keamanan. 

Empat mahasiswa tersebut adalah Elang Mulya Lesmana, Hery Hariyanto, 

Hendriawan, dan Hafidhin Royan. Keempat mahasiswa yang gugur tersebut 

kemudian diberi gelar sebagai “Pahlawan Reformasi”. Menanggapi aksi 

reformasi tersebut, Presiden Soeharto berjanji akan mereshuffle Kabinet 

Pembangunan VII menjadi Kabinet Reformasi. Selain itu juga akan membentuk 

Komite Reformasi yang bertugas menyelesaikan UU Pemilu, UU Kepartaian, 

UU Susduk MPR, DPR, dan DPRD, UU Antimonopoli, dan UU Antikorupsi. 

Dalam perkembangannya, Komite Reformasi belum bisa terbentuk karena 14 

menteri menolak untuk diikutsertakan dalam Kabinet Reformasi. Adanya 

penolakan tersebut menyebabkan Presiden Soeharto mundur dari jabatannya. 

Akhirnya pada tanggal 21 Mei 1998 Presiden Soeharto mengundurkan diri 

dari jabatannya sebagai presiden RI dan menyerahkan jabatannya kepada wakil 

presiden B.J. Habibie. Peristiwa ini menandai berakhirnya kekuasaan Orde 

Baru dan dimulainya Orde Reformasi. 

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses 

belajar siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah 

kegiatan belajar mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa 

bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-muatan 

informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur proses belajar 

tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar 

dengan sesama siswa yang lainnya. 

Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan      

sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. 

Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 

bekerjasama   dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut 

sebagai sistem “pembelajaran gotong royong”. Dalam sistem ini, guru 

bertindak sebagai fasilitator. 

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu 

dipakai lebih sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga 

terjadi transformasi sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan 

sekolah untuk lebih menyiapkan peserta didik dengan keterampilan-

keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang berubah 

dan berkembang pesat. 
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Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong               

tidak terlampau asing dan mereka telah sering menggunakannya dan 

mengenalnya sebagai metode kerja kelompok. Memang tidak bisa disangkal 

bahwa banyak guru telah sering menugaskan para siswa untuk bekerja dalam 

kelompok. Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. 

Berbagai sikap dan kesan negative memang bermunculan dalam pelaksanaan 

metode kerja kelompok. Jika kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung 

saling menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, muncul perasaan tidak adil. 

Siswa yang pandai/rajin merasa rekannya yang kurang mampu telah 

membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok yang 

seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa persaudaraan dan 

kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir dengan ketidakpuasaan dan 

kekecewaaan. Bukan hanya guru dan siswa yang merasa pesimis mengenai 

penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua pun 

merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok dengan 

siswa lain yang dianggap kurang seimbang. 

Kekhawatiran bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri                

secara individual bisa terancam dalam penggunaan metode kerja kelompok 

bisa    dimengerti karena dalam penugasan kelompok yang dilakukan secara 

sembarangan, siswa bukannya belajar secara maksimal, melainkan belajar 

mendominasi ataupun melempar tanggung jawab. Metode pembelajaran 

gotong royong distruktur sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota 

dalam satu kelompok melaksanakan tanggung jawab pribadinya karena ada 

sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu saja membonceng jerih 

payah rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan poin-poin 

perbaikannya. 

Selama ini proses pembelajaran  IPS di kelas IX.5 SMP Negeri 9 

Lhokseumawe kebanyakan masih mengunakan paradigma yang lama dimana 

guru memberikan pengetahuan kepada siswa yang pasif. Guru mengajar 

dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan mengharapkan siswa 

duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Sehingga Proses Belajar Mengajar (PBM) 

menjadi monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Kondisi seperti itu 

tidak akan  meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran 

IPS. Akibatnya nilai akhir yang dicapai siswa tidak seperti yang 

diharapkan. Pada pelaksanaan ujian Blok hasil yang dicapai siswa kelas IX.5 

sangat jauh dari memuaskan, dengan perolehan 43,73% siswa mendapatkan 

hasil belajar yang masih kurang dari ketuntasan hasil belajar secara klasikal dan 

baru 65,25% mencapai hasil belajar yang tuntas secara klasikal. Dengan 
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demikian, penulis mencoba melakukan penelitian terhadap siswa terhadap 

mekanisme belajar mengajar yaitu dengan menggunakan kajian meningkatkan 

kemampuan memahami materi Berakhirnya Masa Orde Baru dan Lahirnya 

Reformasi pada siswa kelas IX.5 SMP Negeri 9 Lhokseumawe melalui metode 

STAD. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Ngalim (1990: 65), Metode 

STAD dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran karena siswa aktif 

dalam belajar. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong 

untuk melihat pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian balikan 

terhadap prestasi belajar siswa dengan mengambil judul “Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Pada Materi Berakhirnya Masa Orde Baru dan Lahirnya Reformasi 

Dengan Menggunakan  Model Student Teams Achievement Division (STAD) di 

Kelas IX  SMP Negeri 9 Lhokseumawe Tahun Ajaran 2017/2018”. 

 
METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di  SMP Negeri 9 Lhokseumawe dengan alamat 

Jln Buloh, Blang Weu Panjou, Blang Mangat  Kota Lhokseumawe, Aceh 24355.  

Dengan Jumlah siswa 24 orang yang terdiri dari 24 orang perempuan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.  

Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-

hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung 

dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, Suharsimi 

2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan kelas adalah 

adanya partisipasi  antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. 

Penelitian tindakan kelas adalah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif 

yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah yang 

terjadi di dalam kelas. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu      sama lain. 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 

maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 

Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus 

yang satu  ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah 

pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan 

pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Kondisi Awal  

Kondisi awal subjek penelitian diperoleh melalui pengalaman penulis 

sebagai guru bidang studi Pendidikan Agama. Berdasarkan kenyataan yang 

ada dilapangan, diketahui bahwa siswa kelas IX.5 SMP Negeri 9 Lhokseumawe 

mempunyai hasil belajar yang rendah dan aktivitas siswa di kelas yang masih 

kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes semester II didapatkan nilai rata-rata 

kelas sebesar 56,8, dan  ketuntasan secara klasikal baru mencapai 21,87% dan 

yang belum tuntas 78,13%.. 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Tes Pra Siklus 

No. Uraian Pra Siklus 

1. Nilai rata-rata ulangan 

harian 
56,8 

2. Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 
7 

3. Persentase ketuntasan belajar 21,87% 

 
Gambar 1 Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang    

terdiri dari rencana pelajaran 1, soal ulangan harian 1 dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan 

model Student Teams Achievement Division (STAD), dan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. 

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 20 Pebruari 2018 di Kelas IX.5 SMP Negeri 9 Lhokseumawe jumlah 

siswa  24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 

dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar oleh guru kolaborator. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi ulangan harian I dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil ulangan harian Siswa Pada Pra Siklus dan Siklus I 

No. Uraian Pra Siklus Hasil Siklus I 

1. Nilai rata-rata ulangan 

harian 

56,8 70,00 

2. Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

7 24 

3. Persentase ketuntasan belajar 21,87% 75% 

 

Gambar 2 Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 

pembelajaran model STAD diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 

adalah 70,00 dan ketuntasan belajar mencapai 75% atau ada 16 siswa dari 24 

siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai  70 hanya sebesar 75% lebih kecil dari persentase ketuntasan 

yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih 

merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru 

dengan menerapkan pembelajaran model Student Teams Achievement Division 

(STAD). 

c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut: 

1.  Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.  Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu. 

3.  Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 

d. Refisi  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus 

berikutnya. 

1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak 

untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan 

menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi 

catatan. 

3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa 

sehingga siswa bisa lebih antusias. 

C.  Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang         

terdiri dari rencana pelajaran 2, soal ulangan harian 2 dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung. 

b. Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 6 Maret 2018 di Kelas IX.5 dengan jumlah siswa 24 siswa. Dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
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pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi ulangan harian II dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah ulangan 

harian II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil ulangan harian Siswa Pada Siklus II 

No. Uraian Hasil Siklus I Hasil Siklus II 

1. Nilai rata-rata ulangan 

harian 

70,00 82,73 

2. Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

24 28 

3. Persentase ketuntasan belajar 75% 87,50% 

 
Gambar 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata ulangan harian sebesar 

82,73 dan dari 24 siswa telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 4 siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 

telah tercapai sebesar 87,50% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini 

mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 

belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 

guru dalam menerapkan pembelajaran model Student Teams Achievement 

Division (STAD) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 
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seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 

diberikan. 

c. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun 

yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan 

pembelajaran model  Student Teams Achievement Division (STAD). Dari data-

data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 

sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek 

cukup besar. 

2.  Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama 

proses belajar berlangsung. 

3.  Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan 

dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

4.  Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai ketuntasan. 

d. Revisi Pelaksanaan 

Pada siklus II guru telah menerapkan pembelajaran model Student Teams 

Achievement Division (STAD) dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa 

serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan 

dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan 

mempertahankan apa     yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan proses belajar mengajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Pembahasan 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model 

Student Teams Achievement Division (STAD) memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 

mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat             dari siklus I, dan II) yaitu masing-masing 

75%, dan 87,50%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 

tercaKemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaranerdasarkan analisis 

data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

menerapkan model Student Teams Achievement Division (STAD) dalam setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi 
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belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 

siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
Tabel 4. Hasil ulangan harian Siswa Pada Pra Siklus, I dan II 

No. Uraian 
Hasil Pra 

Siklus 
Hasil Siklus I 

Hasil Siklus 

II 

1. Nilai rata-rata ulangan 

harian 

56,8 70,00 82,73 

2. Jumlah siswa yang 

tuntas belajar 

7 24 28 

3. Persentase ketuntasan 

belajar 

21,87% 75% 87,50% 

 

Gambar 4. Ketuntasan Hasil Belajar  Pra Siklus,  I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran pada materi berakhirya masa orde baru dan lahirnya reformasi 

dengan model Student Teams Achievement Division (STAD) yang paling 

dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 

antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 

siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran 

konstekstual model Student Teams Achievement Division (STAD) dengan baik.         

Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamatisiswa dalam menemukan konsep, menjelaskan 
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materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus,            

hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Pembelajaran model Student Teams Achievement 

Division (STAD) memiliki dampak meningkatnya hasil belajar siswa yang 

ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 

yaitu siklus I 75%, dan siklus II 87,50%  
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